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MOTTO 

 

Doa adalah modal yang dimiliki semua orang untuk menjadi apapun 

dan mendapatkan apapun, tanpa memandang jabatan, status, 

kekayaan, bahkan bentuk fisik (Yusuf Mansur) 

Hadapi segala rintangan, dan jangan pernah hilang harapan. Karena 

ketika kamu masih memiliki harapan, disitulah kamu memiliki masa 

depan (Merry Riana). 

Jangan pernah menyerah karena pemenang tidak akan menyerah. 

Dan orang yang menyerah tidak akan menang (Ted Turner). 

Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang bisa digunakan untuk 

mengubah dunia (Nelson Mandela). 

Wujudkanlah mimpi-mimpimu sendiri, atau orang lain akan 

memperkerjakanmu untuk mewujudkan mimpi mereka (Farrah 

Gray). 
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INTISARI 

 

Sania Desi Pratiwi NIM 1172079. 2020. Analisis Kandungan Merkuri pada 

Krim Pemutih Wajah Bermerek dan Tidak Bermerek. 

Merkuri merupakan logam beracun dalam konsentrasi yang kecil dapat 

menimbulkan keracunan. Merkuri digunakan sebagai bahan aktif dalam krim 

pemutih. Batas cemaran logam merkuri dalam kosmetika adalah tidak lebih dari 1 

mg/kg atau 1 mg/L (1 bpj atau 1 ppm). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya merkuri beserta kadarnya dalam krim pemutih wajah bermerek dan tidak 

bermerek. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Pengumpulan data 

menggunakan data sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah dan karya tulis ilmiah 

dengan rentang 10 tahun terakhir. Analisa data menggunakan analisa deskriptif. 

Uji kualitatif merkuri menggunakan uji warna dengan reagen KI 0,5 N dan 

NaOH. Uji kuantitatif menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

Hasil uji kualitatif KI 0,5 N pada 18 sampel menunjukkan positif merkuri dengan 

menghasilkan endapam merah orange. Pada 7 sampel menunjukkan hasil positif 

merkuri jika diuji dengan NaOH menghasilkan endapan kuning. Hasil uji 

kuntitatif, sebanyak 17 sampel teridentifikasi kandungan merkuri dengan kadar 

terendah yaitu 0,00066 ppm dan kadar tertinggi sebesar 1,66794 ppm. 

Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan bahwa krim pemutih wajah baik 

bermerek dan tidak bermerek yang beredar dipasaran mengandung merkuri. 

Sebanyak 4,6% dari total sampel mengandung merkuri melebihi batas normal, 

yaitu 1 mg/kg atau 1 mg/L (1 bpj atau 1 ppm). 

 

Kata kunci : Merkuri, kosmetik, bermerek, tidak bermerek, deskriptif 
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ABSTRACT 

 

Sania Desi Pratiwi NIM 1172079. 2020. The Analysis of Mercury’s Content in 

Branded and Non-Branded Whitening Facial Cream. 

Mercury is a toxic metal in small concentrations that can cause poisoning. 

Mercury is used as an active ingredient in whitening creams. The limit of mercury 

metal contamination in cosmetics is not more than 1 mg/ kg or 1 mg/ L (1 bpj or 1 

ppm). This study aims to determine the presence of mercury and its levels in 

branded and unbranded facial whitening cream. 

This research uses the literature study method. Data collection uses 

secondary data was taken from scientific journals and scientific papers in the last 

10 years. Data analysis uses  descriptive analysis. 

The mercury qualitative test uses a color test with reagen of KI 0,5 N and 

NaOH. Quantitative test using Atomatic Absorption Spectrophotometer (AAS).  

The qualitative test result of KI 0,5 N in 18 samples showed positive 

mercury by producing red orange deposits. In 7 samples showed positive results 

of mercury when tested with NaOH to produce yellow deposits. The results of 

quantitative test, 17 samples identified the lowest of mercury that is 0,00066 ppm 

and the highest level of 1,66794 ppm. 

Based on this research, it was concluded that the facial whitening cream is 

both branded and unbranded circulating the market contains mercury. 4,6% of the 

total sample containing mercury exceeds the normal limit, namely 1 mg/ kg or 1 

mg/ L (1 bpj or 1 ppm).  

 

Keywords: Mercury, Cosmetics, Branded, Non-Branded, Descriptive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kosmetik saat ini selalu digunakan masyarakat secara rutin dan terus 

menerus, sehingga kosmetik menjadi kebutuhan penting bagi manusia. Salah 

satu kosmetik yang sering digunakan masyarakat adalah krim. Krim pemutih 

adalah salah satu jenis kosmetik yang  merupakan campuran bahan kimia dan 

atau bahan lainnya dengan khasiat bisa memucatkan noda hitam (coklat) pada  

kulit. Penggunaan krim pemutih yang terus-menerus akan menimbulkan 

pigmentasi dengan efek permanen (Indriaty, Hidayati, dan Bachtiar., 2018).  

Menurut BPOM dan Depkes, ada sejumlah bahan berbahaya yang 

sering ditambahkan  pada kosmetika. Bahan berbahaya  tersebut yaitu:  

Merkuri (Hg), Hidrokuinon, zat warna Rhodamin B dan Merah K3. Temuan 

ini hasil pengawasan BPOM  yang dilakukan dari tahun 2012 hingga kini 

(Sitammu, 2017). Merkuri merupakan bahan aktif yang ditambahkan dalam 

krim pemutih yang dapat menghambat pembentukan melanin pada kulit. 

Tetapi berdasarkan hasil penelitian, bahan tersebut memiliki efek toksik yang 

berbahaya. Krim yang mengandung merkuri menyebabkan gangguan 

terhadap organ tubuh dan mengakibatkan reaksi iritasi seperti kulit terbakar, 

menjadi hitam, dan dapat berkembang menjadi kanker kulit (Puspitasari, 

Lestari, & Wulandari,. 2019).  
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Hasil pemeriksaan yang dilakukan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) selama semester I tahun 2016 ditemukan 43 jenis 

kosmetika mengandung bahan berbahaya yang terdiri dari rias mata, rias 

wajah, perawatan kulit, sediaan mandi, dan sediaan kuku. Bahan berbahaya 

yang teridentifikasi dalam produk kosmetika tersebut seperti merkuri, 

hidrokuinon, dan lain-lain (Rakhmina, 2017). Krim pemutih yang dijual 

dipasaran tanpa memiliki nomor registrasi BPOM juga dinyatakan positif 

mengandung merkuri, hal ini telah dibuktikan oleh Mongdong, Mongi, Paat, 

dan Pareta (2019). Dalam penelitian (Anggraeni, 2018), semua sampel krim 

pemutih wajah berdasarkan BPOM RI yang beredar dipasar tradisional 

mengandung merkuri. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Parengkuan et al. (2013), yang berjudul “Analisis Kandungan Merkuri pada 

Krim Pemutih yang Beredar Di Kota Manado” tahun 2013, terhadap 10 

sampel kosmetik ilegal (tidak memiliki nomor registrasi BPOM) yang beredar 

di Kota Manado sebanyak 5 sampel positif mengandung merkuri (Hg).  

Kandungan merkuri pada krim pemutih wajah dapat dianalisis 

mengunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Alat ini digunakan 

untuk mengukur kadar logam salah satunya merkuri berdasarkan penyerapan 

cahaya oleh atom. Metode spektrofotometri serapan atom dipilih karena 

memiliki tingkat kepekaan, ketelitian, dan selektivitas yang tinggi dalam 

analisis logam, serta waktu pengerjaannya lebih singkat dan sederhana 

(Jatmiko et al., 2011). Ambang batas cemaran logam berat merkuri dalam 

kosmetika adalah tidak lebih dari 1 mg/kg atau 1 mg/L (1 bpj atau 1 ppm), 
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batas tersebut sesuai dengan Peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Cemaran dalam Kosmetika (BPOM, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2018) menyatakan 

bahwa dari lima sampel yang diteliti semua positif mengandung merkuri 

dengan kadar 51,576 ppm sampai 3886,776 ppm. Berdasarkan adanya 

merkuri dalam krim pemutih wajah yang masih banyak beredar terutama pada 

krim yang tidak teregistrasi BPOM RI akan menimbulkan efek karsinogen 

dan teratogen bagi tubuh, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang beropsi studi literatur dengan judul “Analisis Kandungan Merkuri pada 

Krim Pemutih Wajah Bermerek dan Tidak Bermerek”. 

B. Pembatasan Masalah 

Karya Tulis Ilmiah ini membahas tentang analisis kandungan merkuri pada 

krim pemutih wajah bermerek dan tidak bermerek. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada kandungan merkuri pada krim pemutih wajah bermerek dan 

tidak bermerek? 

2. Apakah kadar merkuri pada krim pemutih wajah bermerek dan tidak 

bermerek melebihi ambang batas sesuai Peraturan BPOM Nomor 12 

Tahun 2019? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui keberadaan merkuri yang terdapat di dalam krim 

pemutih wajah bermerek dan tidak bermerek. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui kadar merkuri dalam krim pemutih wajah bermerek 

dan tidak bermerek. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai bahaya merkuri pada 

pengguna krim pemutih wajah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Mengetahui prosedur pengujian bahan berbahaya dalam produk 

kosmetik dan mendapatkan pengetahuan mengenai bahan tambahan 

kosmetik dan dampaknya bagi kesehatan.  

b. Bagi Akademik 

Menambah referensi dan informasi di perpustakaan program studi DIII 

Teknologi Laboratorium Medis di bidang Toksikologi Klinis. 

c. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai keamanan krim 

pemutih yang beredar di pasaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Bagan Alur Penelitian 

  
Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan 

Data 

Analisis 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 

Gambar 3. 1. Bagan Alur Penelitian 
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B. Studi Literatur 

Penelitian ilmiah ini dilakukan teknik penyusunan yang sistematis 

untuk memudahkan langkah-langkah yang akan diambil. Begitu pula yang 

dilakukan penulis dalam penelitian ini, langkah pertama yaitu dengan 

melakukan studi literatur pada buku-buku, jurnal, skripsi, maupun karya tulis 

ilmiah yang membahas tentang merkuri secara umum, dampak penggunaan 

merkuri terhadap kesehatan tubuh, dan analisis kandungan merkuri pada krim 

pemutih wajah. Data yang didapat dari studi literatur ini akan digunakan 

untuk memperkuat permasalahan serta sebagai dasar teori dalam melakukan 

studi. 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku 

teks, laporan hasil penelitian, skripsi, atau jurnal ilmiah dalam rentang 10 

tahun terakhir yang berkaitan dengan analisis kandungan merkuri pada krim 

pemutih wajah. Sumber-sumber tersebut didapat dari karya yang ditulis oleh 

intelektual dan ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait. diantara 

karya-karya tersebut adalah: 

1. Sutami, I. 2017. Identifikasi dan Penetapan Kadar Merkuri (Hg) pada 

Krim Pemutih Wajah yang Dijual di Palembang dengan Metode 

Spektrofotometri Serapan Atom. Karya Tulis Ilmiah. Politeknik Kesehatan 

Palembang. 
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2. Rahman, H., Wilantika, I., & Latief, M. (2019). Analisis Kandungan 

Merkuri pada Krim Pemutih Ilegal di Kecamatan Pasar Kota Jambi 

menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). PHARMACY: 

Jurnal Farmasi Indonesia (Pharmaceutical Journal of Indonesia), 16(1), 

59-73. 

3. Yulia, R., Putri, A., & Hevira, L. (2019). Analisis Merkuri Pada Merk 

Krim Pemutih Wajah dengan Metode Spektrofotometri Serapan Atom. 

Jurnal Katalisator, 4(2), 103-110. 

D. Analisa 

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data mengenai uji 

kualitatif merkuri pada krim pemutih wajah bermerek dan tidak bermerek dari 

beberapa pustaka. Data-data yang diambil berupa metode pemeriksaan, hasil 

penelitian, serta teori pendukung hasil penelitian, kemudian data yang 

terkumpul dilakukan analisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Data yang diperoleh akan 

dikategorikan berdasarkan metode pemeriksaan dan hasil penelitian kemudian 

diolah dalam bentuk tabel dan dianalisa secara deskriptif. Dimana analisis ini 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan data-data yang kemudian dianalisis, 

tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman 

dan penjelasan secukupnya. Untuk menjaga kebenaran proses pengkajian dan 

mencegah serta mengatasi misinformasi (kesalahan pengertian manusiawi 

yang bisa terjadi karena kekurangan penulis pustaka) maka dilakukan 

pengecekan antar pustaka dan memperhatikan komentar pembimbing. 
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E. Jadwal Rencana Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Penelitian 

No Kegiatan  
Waktu 2020 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 Sosialisasi      
             

  

2 Pengajuan Judul  

  

          
        

  

 
Bab I, II, III 

  

          
        

  

 
Ujian Proposal 

  

          
        

  

3 Penelitian  

       

    
      

  

4 
Bab IV dan  

Bab V  

         

        
  

  

 
Ujian KTI  

         

        
  

  

 

Revisi dan 

Pengumpulan 

KTI  

         

        
  

  

 

(hard copy, soft 

copy pdf, 

artikel) 

         

        
  

  

5 
Seminar 

Terbuka                               
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil studi literatur ini, didapatkan simpulan analisis kadar 

merkuri sebagai berikut: 

1. Terdapat kandungan merkuri dalam krim pemutih wajah bermerek dan 

tidak bermerek yang beredar dimasyarakat. 

2. Berdasarkan ketiga referensi, pada penelitian Sutami (2017) sebanyak 2 

sampel dari 7 sampel positif merkuri, penelitian Rahman, Wilantika, dan 

Latief (2019) sebanyak 10 sampel dari 10 sampel positif merkuri, dan 

pada penelitian Yulia, Putri, dan Hevira (2019) sebanyak 5 sampel dari 5 

sampel positif merkuri. 

3. Berdasarkan ketiga referensi, sebanyak 4,6% dari total sampel krim 

pemutih wajah mengandung kadar merkuri yang melebihi batas normal 

yaitu 1 mg/kg atau 1 mg/L (1 bpj atau 1 ppm). 

B. Saran 

1. Bagi penjual selalu memperhatikan jenis kosmetik yang dijual apakah 

berbahaya atau tidak. 

2. Disarankan bagi konsumen sebaiknya lebih berhati-hati dalam memilih 

produk kosmetika khususnya krim pemutih wajah, karena dapat 

mengakibatkan efek samping yang berbahaya bagi kesehatan. 
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3. Disarankan untuk pihak berwajib agar dilakukan pemeriksaan secara 

berkala untuk krim pemutih wajah yang telah beredar dipasaran agar tetap 

terjaga keamanannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya bisa dilanjutkan mengenai analisis kandungan 

bahan berbahaya lain selain merkuri yang terdapat dalam krim pemutih 

bermerek dan tidak bermerek. 
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